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Abstract

The purpose of this community service activity report is to determine the suitability of the
Sports Branch Accountability Report as a form of accountability for sports (sports) in
managing athletes' achievement development funds with applicable rules and as a control
for sports in budget/fund management athlete performance development. The financial
audit/review methodology consists of three stages of examination:  planning,
implementation, and reporting of audit results. In addition, supervision and quality
control activities are carried out for all stages of financial audits. The results achieved
are that the sports accountability report which has been checked/reviewed by the Koni
internal auditor of Tulungagung Regency is in accordance with applicable rules and
regulations and is in accordance with the implementation of achievement sports
development activities in Tulungagung Regency.

Keyword: Financial Review, Sports and achievement sports development activities

Abstrak

Tujuan dari laporan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk mengetahui
kesesuaian Laporan Pertanggung Jawaban (LPJ) Cabang Olahraga sebagai bentuk
pertanggung jawaban cabang olahraga (cabor) dalam mengelola dana pembinaan prestasi
atlet dengan aturan yang berlaku dan sebagai kontrol bagi cabang olahraga dalam
pengelolaan anggaran / dana pembinaan prestasi atlet. Metodologi pemeriksaan/review
keuangan terdiri dari tiga tahap pemeriksaan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan
hasil pemeriksaan. Selain itu, kegiatan supervisi dan pengendalian mutu dilakukan terhadap
seluruh tahapan pemeriksaan keuangan. Hasil yang dicapai adalah bahwa Laporan
pertanggungjawaban cabang olahraga yang selama ini sudah di periksa/direview oleh auditor
internal Koni Kabupaten Tulungagung sudah sesuai dengan kaidah dan aturan yang berlaku
serta sesuai dengan pelaksanaan kegiatan pembinaan olahraga prestasi di Kabupaten
Tulungagung.

Kata Kunci: Review Keuangan, Cabang Olahraga, Pembinaan Olahraga Prestasi

A. PENDAHULUAN

Kegiatan yang menyebabkan tubuh bergerak sering diartikan sebagai Olahraga. Yang
dimaksudkan dengan bergerak disini adalah seperti berdiri, berjalan, berlari, jongkok,
melompat, meloncat, melempar, menggenggam, dan aktivitas fisik lainnya. Dapat dikatakan
apabial seseorang bergerak, orang tersebut melakukan olahraga. (Wulan Dary pada
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www.Learniseasy.com). Namun kenyataannya, banyak sekali orang yang masih kurang
dalam melakukan gerak (aktivitas fisik kurang) yang menyebabkan mereka memerlukan
berbagai aktivitas fisik lebih banyak untuk menjaga Kesehatan, kekuatan dan kebugaran
tubuh mereka. Seperti melakukan olahraga ringan, olahraga berat dan lain sebagainya. Dari
penjelasan di atas, bisa diartikan bahwa sebuah aktivitas menggerakkan tubuh dengan tujuan
menjaga Kesehatan, kekuatan dan kebugaran tubuh disebut olahraga. (Hilda Tenia pada
www.kata.co.id)

Pemerintah pusat memiliki kewenangan dalam bidang pembinaan olahraga sesuai
Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 adalah bahwa pemerintah memberikan
dukungan kepada masyarakat dalam pengadaan sarana dan prasarana olahraga,
memberikan kebijakan, acuan aturan dan atau pedoman yang dapat dipergunakan
masyarakat dalam memberdayakan olahraga juga kegiatan olahraga di tingkat nasional
maupun internasional. Oleh sebab itu, didasarkan pada scope daerah atau wilayah,
selebihnya dari hal tersebut diatas menjadi kewenangan daerah (terutama
propinsi/kota/kabupaten). Berdasarkan hal tersebut diatas, kebijakan dalam
pengembangan, pengelolaan dan peningkatan kegiatan olahraga daerah menjadi
tanggungjawab pemerintah daerah (propinsi/kota/kabupaten), tanpa mengabaikan
kebijakan pembangunan olahraga secara nasional.

Kondisi dan potensi daerah harus diperhatikan dalam perumusan kebijakan
pembangunan olahraga agar peningkatan dan pengembangan kegiatan olahraga didaerah
khususnya pada pembinaan olahraga prestasi. Penggalian dan penggalangan potensi
daerah / masyarakat dilaksanakan demi pembinaan olahraga secara operasional dapat
dilakukan dengan baik setelah dirumuskannya kebijakan pembangunan olahraga.
Tanggung jawab dalam pembangunan olahraga bukan hanya dari insan-insan olahraga,
pemerintah dan masyarakat juga memiliki tanggungjawab. Pembangunan olahraga bukan
hanya tanggung jawab pelatih dan atlet, melainkan tanggung jawab bangsa Indonesia
secara keseluruhan.

Pemasalahan olahraga merupakan tahap kelanjutan dari pembibitan atlet dimana
pembibitan atlet tersebut merupaka sebuah cara untuk menemukan potensi seseorang
untuk mencapai prestasi olahragan dikemudian hari. Proses pembibitan disini
dimaksudkan bukan mencari seseorang yang memiliki bakat olahraga tertentu tetapi lebih
kepada memanen hasil dari sebuah proses kerja keras dalam menemukan, melatih dan
mengembangkan seseorang sehingga memiliki keunggulan dibanding lainnya.
Identifikasi bakat (Talent Identification) merupakan langkah awal dalam proses
pembibitan, kemudian tahap pengembangan bakat (Talent Development) dilakukan
sebagai proses lanjutan. Dengan cara demikian, maka sebuah proses pembibitan
diharapkan akan lebih baik.

Tanggungjawab pengelola olahraga di tingkat eksekutif — taktik dalam hal
pembibitan atlet secara nasional sekaligus memiliki tanggung jawab pada pembinaan
ditingkat bawahnya, yaitu pada tahap pemasalan olahraga. Pada tingkat eksekutif ini
usaha dalam memunculkan bibit-bibit atlet diawali dengan disusunnya program-program
pembibitan baik ditingkat provinsi maupun ditingkat kabupaten/kota. Salah satu program
tersebut adalah diselenggarakannya berbagai jenis kejuaraan yang pada akhirnya akan
memunculkan bibit unggul sebagai hasil dari latihan dan kompetisi rutin dalam
meningkatkan prestasinya.

Puncak penampilan atlet sebagai hasil dari Latihan, uji coba, pertandingan atau
perlombaan merupakan prestasi olahraga. Titik puncak dari pembinaan atlet baik itu dari
proses pemasalan maupun pembibitan adalah prestasi tertinggi yang dapat diraih oleh
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seorang atlet. Pertandingan yang dilakukan secara periodik dan teratur dapat menjamin
ketersediaan bibit olahraga yang melimpah dan dengan kualitas yang baik.

Pembangunan olahraga secara keseluruhan merupakan tanggungjawab dan peran
dari pengelola olahraga pada tingkatan politik — strategik, sehingga pelaksanaan
pengorganisasian program pembinaan atlet jangka panjang yang meliputi bahwa pada
tahap pemasalan olahraga diperuntukkan pada usia muda (anak-anak)yang berisi program
latihan pemula (junior awal), pada tahap pembibitan atau pada masa adolesensi program
latihan berisi program latihan junior lanjut yang merupakan usia spesialisasi dan pada
tahap pembinaan prestasi atlet (masa pasca adolesensi) berisi program latihan senior yang
merupakan usia pencapaian prestasi puncak. Dalam melaksanakan kegiatan pembibitan
dan pembinaan prestasi atlet dibutuhkan pembiayaan untuk mendukung kegiatan tersebut
mulai dari pencarian bakat (scout talenting), pelatihan hingga peningkatan prestasi atlet.

Menurut UU Nomor 3 Tahun 2005 dikemukanan bahwa pembinaan olahraga
prestasi diselenggarakan oleh Pemerintah dalam hal ini Kemenpora dan pelaksanaannya
dibantu oleh KONI, Menurut undang-undang tersebut diatas diketahui bahwa fasilitator
dan penyandang dana pada pembinaan olahraga merupakan peran dan fungsi pemerintah,
sedangkan KONI sebagai pihak yang menjalankan pembinaan olahraga tersebut.
Sebagaimana diamanatkan oleh Undang-Undang tersebut bahwa penyediaan dana
pembinaan, sarana-prasarana, maupun kebutuhan lainnya merupakan tugas pemerintah
sebagai fasilitator dan penyelenggara olahraga prestasi di Indonesia, sedangkan peran
pelaksana pembinaan olahraga prestasi di pusat dan di daerah adalah tanggungjawab dari
KONI Pusat dan KONI Daerah. Dalam melaksanakan tugasnya sebagai pembina olahraga
prestasi di Kabupaten Tulungagung, KONI Kabupaten Tulungagung menyalurkan dana
pembinaan dari pemerintah daerah Kabupaten Tulungagung kepada cabang-cabang
olahraga yang berada di lingkup KONI Kabupaten Tulungagung. Dana pembinaan
tersebut disalurkan terbagi kedalam 4 (empat) termin atau tri wulanan.

Laporan Pertanggung Jawaban (LPJ) Cabang Olahraga sebagai bentuk pertanggung
jawaban cabang olahraga (cabor) dalam mengelola dana pembinaan prestasi atlet tersebut
diserahkan / dilaporkan kepada pemerintanh daerah melalui KONI Kabupaten
Tulungagung setiap akhir kegiatan pada triwulan dimana kegiatan tersebut berlangsung.
Untuk menjamin akuntabilitas dan kesesuaian LPJ cabor tersebut dengan aturan yang
berlaku dan proposal pengajuan anggaran/dana ke pemerintah daerah maka LPJ cabor
tersebut di review atau diaudit oleh auditor independen KONI Kabupaten Tulungagung.
Proses sistematis dalam pengumpulan data, evaluasi objektivitas bukti tentang asersi
kegiatan dan peristiwa ekonomi untuk melihat kesesuaian antara asersi tersebut dengan
standar yang sudah ditetapkan sebelumnya, serta pennyampaian laporan hasil kepada
pihak yang berkepentingan adalah definisi umum dari Audit. (Fenny Wati Sofyan pada
jtanzilco.com).

Sebuah jasa mengenai pernyataan tentang dasar prosedur tapi tidak memerlukan
keseluruhan bukti seperti jasa audit yang dilakukan oleh praktisi akuntansi disebut
Review. Hal ini dapat diartikan bahwa cakupan jasa review lebih sempit dan kurang detil
disbanding jasa audit, sehingga analisis dari ringkasan temuan dan rekomendasi dari
temmuan tersebut merupakan jasa review. Pada kegiatan review, seorang auditor hanya
memberikan informasi terkait hasil temuan serta memberikan rekomendasi terhadap hasil
temuan tersebut sehingga auditor tersebut tidak memberikan opini. Jasa review dapat
dilakukan pada keseluruhan laporan keuangan, maupun sebagian akun-akun yang
terdapat dalam laporan keuangan. Adapun tujuan dari laporan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini adalah Untuk mengetahui kesesuaian Laporan Pertanggung
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Jawaban (LPJ) Cabang Olahraga sebagai bentuk pertanggung jawaban cabang olahraga
(cabor) dalam mengelola dana pembinaan prestasi atlet dengan aturan yang berlaku dan
Sebagai kontrol bagi cabang olahraga dalam pengelolaan anggaran / dana pembinaan
prestasi atlet.

B. PELAKSANAAN DAN METODE

Mekanisme Anggaran, Laporan Pertanggungjawaban Cabang Olahraga dan
Usulan Kegiatan Cabang Olahraga

Sesuai UU Nomor 3 Tahun 2005 dikemukanan bahwa pembinaan olahraga prestasi
diselenggarakan oleh Pemerintah dalam hal ini Kemenpora dan pelaksanaannya dibantu
oleh KONI, Menurut undang-undang tersebut diatas diketahui bahwa fasilitator dan
penyandang dana pada pembinaan olahraga merupakan peran dan fungsi pemerintah,
sedangkan KONI sebagai pihak yang menjalankan pembinaan olahraga tersebut.
Berdasarkan hal tersebut diatas, dana pembinaan olahraga prestasi di Kabupaten
Tulungagung berasal dari dana hibah Pemerintah Daerah Kabupaten Tulungagung yang
disalurkan kepada cabang olahraga selaku pelaksana pembinaan olahraga prestasi di
Kabupaten Tulungagung melalui Koni Kabupaten Tulungagung.

Mekanisme pengusulan anggaran dari cabang olahraga kepada Pemerintah Daerah
Kabupaten Tulungagung.harus melalui Koni Kabupaten Tulungagung dan berbasis
kegiatan pembinaan olahraga yang dikelola oleh cabang olahraga. Adapun penyerahan
laporan pertanggungjawaban penggunaan anggaran cabang olahraga tersebut ditujukan
kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Tulungagung melalui Koni Kabupaten
Tulungagung. Adapun mekanisme anggaran, LPJ dan usulan kegiatan cabang olahraga di
Koni Kabupaten Tulungagung adalah sebagai gambar. 1 berikut:
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Gambar 1. Mekanisme Anggaran, LPJ dan Usulan Kegiatan Cabang Olahraga
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Sumber: Koni Kabupaten Tulungagung, diolah, 2021

Mekanisme Kegiatan Review Keuangan Cabang Olahraga Oleh Auditor Internal
Koni Kabupaten Tulungagung

Salah satu TUPOKSI auditor internal Koni Kabupaten Tulungagung adalah
memastikan bahwa laporan pertanggungjawaban dari cabang olahraga sudah benar dan
sesuai dengan aturan yang berlaku. Dalam rangka memastikan hal tersebut diatas, maka
laporan pertanggungjawaban kegiatan yang dilaksanakan cabang olahraga harus direview
/ diperiksa oleh auditor internal Koni Kabupaten Tulungagung sebelum laporan
pertanggungjawaban kegiatan tersebut diatas dikirimkan ke Pemerintah Daerah
Kabupaten Tulungagung. Adapun mekanisme kegiatan review keuangan cabang olahraga
adalah sebagai berikut:
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Gambar 2. Mekanisme Kegiatan Review Keuangan Cabang Olahraga
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Sumber: Koni Kabupaten Tulungagung, diolah, 2021

Metodologi Pemeriksaan/review keuangan Cabang Olahraga

Metodologi pemeriksaan/review keuangan terdiri dari tiga tahap pemeriksaan, yaitu

perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan hasil pemeriksaan. Selain itu, kegiatan
supervisi dan pengendalian mutu dilakukan terhadap seluruh tahapan pemeriksaan
keuangan.

1.

Tahap Perencanaan

Ini adalah tahapan awal pada proses pemeriksaan/review keuangan. Di tahap
ini, seorang auditor akan mempelajari cabang olahraga yang akan direview, dimulai
dari sumber daya yang dimiliki, bergerak di bidang apa cabang olahraga, hingga
keseluruhan aktivitas cabang olahraga. Berdasarkan hal tersebut diatas, penentuan
jenis audit apa yang akan dipilih oleh seorang auditor bisa dipilih. Selain itu, segala
resiko yang mungkin timbul pada proses pemeriksaan / review keuangan dapat
dipertimbangkan oleh auditor. Sebelum melangkah ke proses selanjutnya, seorang
auditor perlu meminta persetujuan dari pihak Koni Kabupaten Tulungagung.
Tahap Pelaksanaan

Setelah persetujuan dari cabang olahraga didapat, auditor dapat memulai
pengujian segala informasi dan data yang diperolehnya di lapangan untuk kemudian
dilakkukan analisis. Pada proses ini, harus ada seseorang dari pihak perusahaan yang
diberi tugas mengawasi kinerja seorang auditor. Hal ini dilakukan sebagai upaya
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penghindaran dari kecurangan dan bertujuan agar hasil pengujian data dan informasi
yang ada bersifat objektif serta tepat sasaran. Informasi terkait pihak luar perusahaan
/ organisasi yang memilliki hubungan dalam proses pendanaan dipetakan pada tahap
ini untuk menganalisis / melakukan observasi kemungkinan terjadinya permasalahan
yang diperkirakan akan muncul.

Analisis / observasi selesai dilakukan dan masalah yang kemungkinan terjadi
sudah dipetakan, resiko material yang kemungkinan muncul dari cabang olahraga
diperiksa. Hasil yang diperoleh dari lapangan akan dianalisis oleh auditor. Berkaitan
dengan hal tersebut, akan diketahui apabila gterjadi kesalahan dari laporan
pertanggungjawaban cabang olahraga serta akan diketahui berapa kerugian yang
dialami oleh cabang olahraga. Selanjutnya, klarifikasi ulang akan dilakukan oleh
auditor. Pada sesaat sebelum kesimpulan diambil, seorang auditor akan
mencocokkan hasilnya dengan auditor yang lain. Apabila auditor yang lainnya juga
menemukan kesalahan keuangan yang sama, maka dipastikan ada yang tidak benar
dengan kondisi keuangan cabang olahraga. Berdasarkan hal tersebut, pemeriksaan
lanjutan secara lebih mendalam akan dilakukan oleh auditor.

3. Tahap Pelaporan

Setelah pengecekan secara menyeluruh dan diperoleh kesimpulan, maka
langkah yang akan dilakukan oleh auditor selanjutnya adalah penyusunan laporan
dari hasil evaluasi. Laporan akhir ini juga memuat rekomendasi perkembangan yang
kemungkinan dapat dicapai oleh cabang olahraga dan kemudian akan diserahkan ke
pihak Koni Kabupaten Tulungagung yang menunjuk auditor tersebut. Ini adalah
langkah terakhir dari seluruh proses review.

Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

Periode kepengurusan anggota Koni Kabupaten Tulungagung adalah 4 (empat)
tahunan sesuai Surat Keputusan Ketua Koni Provinsi Jawa Timur. Setiap empat tahun
sekali diadakan pemilihan kepengurusan Koni Kabupaten Tulungagung oleh cabang-
cabang olahraga yang ada dilingkup Koni Kabupaten Tulungagung.

Berdasarkan hal tersebut diatas, bahwa pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat
yang kami laksanakan sebagai auditor internal Koni Kabupaten Tulungagung minimal
selama empat tahun sesuai periode kepengurusan Koni Kabupaten Tulungagung. Sesuai
mekanisme anggaran di Koni Kabupaten Tulungagung dimana pelaksanaan pendanaan
kegiatan pembinaan prestasi olahraga di cabang olahraga yang tergabung dalam Koni
Kabupaten Tulungagung dilaksanan selama satu tahun anggaran yang terbagi kedalam
empat termin (setiap tri wulan) maka pelaksanaan kegiatan pemeriksaan/review laporan
pertanggungjawaban cabang olahraga dilaksanakan sebanya empat kali dalam satu tahun
anggaran.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pelaksanaan kegiatan output dan outcome dan tingkat keberhasilan dan
keberlanjutan program

Kegiatan pemeriksaan/review laporan pertanggungjawaban pembinaan prestasi atlet
cabang olahraga di Kabupaten Tulungagung oleh auditor internal Koni Kabupaten
Tulungagung sudah dilaksanakan sesuai tupoksi auditor internal Koni Kabupaten
Tulungagung dan aturan yang berlaku. Pelaksanaan pemeriksaan/review laporan
pertanggungjawaban pembinaan prestasi atlet cabang olahraga di Kabupaten Tulungagung
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oleh auditor internal Koni Kabupaten Tulungagung dilaksanakan setiap akhir triwulan sesuai
aturan pencairan termin anggaran dari pemerintah daerah Kabupaten Tulungagung. Setiap
akhir pelaksanaan kegiatan pembinaan prestasi di setiap cabang olahraga, maka cabang
olahraga yang bersangkutan membuat laporan pertanggungjawaban kegiatan cabang olahraga
dan dikirimkan ke Koni Kabupaten Tulungagung sebelum dikirim ke pemerintan daerah
Kabupaten Tulungagung. Laporan pertanggungjawaban kegiatan cabang olahraga tersebut di
pemeriksaan/review oleh auditor internal Koni Kabupaten Tulungagung sebagai sarana untuk
menjamin kebenaran dan kesesuaian laporan pertanggungjawaban kegiatan tersebut dengan
aturan yang berlaku.

Apabila pada saat di pemeriksaan/review oleh auditor internal Koni Kabupaten
Tulungagung terdapat kesalahan/kekeliruan, maka laporan pertanggungjawaban kegiatan
tersebut dikembalikan ke cabang olahraga bersangkutan untuk dilakukan perbaikan
sebagaimana mestinya. Apabila sudah diperbaiki, maka laporan pertanggungjawaban
kegiatan tersebut dikirim kembali ke Koni Kabupaten Tulungagung untuk diperiksa kembali.
Apabila laporan pertanggungjawaban kegiatan tersebut sudah sesuai, maka dikumpulkan,
dikelompokkan dan dibendel untuk kemudian dikirimkan ke pemerintah daerah Kabupaten
Tulungagung. Yang menjadi sasaran dalam kegiatan ini adalah cabang-cabang olahraga
yang berada di lingkup KONI Kabupaten Tulungagung yang menerima dan mengelola
dana pembinaan prestasi dari pemerintah daerah Kabupaten Tulungagung melalui KONI
Kabupaten Tulungagung. Untuk triwulan | - 1l tahun anggaran 2021, kegiatan pembinaan
prestasi cabang olahraga di Kabupaten Tulungagung yang didanai oleh pemerintah daerah
Kabupaten Tulungagung adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Kegiatan Pembinaan Prestasi Cabang Olahraga di Kabupaten Tulungagung

Triwulan | - 111 Periode (Januari 2021 — September 2021)
NO RINCIAN PROGRAM / KEGIATAN
1 BANTUAN KEGIATAN PSSI
2 BANTUAN KEGIATAN PABSI
3 BANTUAN KEGIATAN FORKI
4 BANTUAN KEGIATAN PGSI
5 BANTUAN KEGIATAN JU JIT SU
6 BANTUAN KEGIATAN PERCASI
7 BANTUAN KEGIATAN FASI
8 BANTUAN KEGIATAN PRSI
9 BANTUAN KEGIATAN PELTI
10 BANTUAN KEGIATAN POBSI
11 BANTUAN KEGIATAN ISSI
12 BANTUAN KEGIATAN KICK BOXING
13 BANTUAN KEGIATAN MUAYTHAI
14 BANTUAN KEGIATAN PABERSI
15 BANTUAN KEGIATAN FOPI (PENTAQUE)
16 BANTUAN KEGIATAN IPSI
17 BANTUAN KEGIATAN POSSI
18 BANTUAN KEGIATAN PERKEMI
19 BANTUAN KEGIATAN PASI
20 BANTUAN KEGIATAN PGPI
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21 BANTUAN KEGIATAN PERSEROSI
22 BANTUAN KEGIATAN PERPANI
23 BANTUAN KEGIATAN PERSANI
24 BANTUAN KEGIATAN TI
25 BANTUAN KEGIATAN ABTI
26 BANTUAN KEGIATAN PERTINA
27 BANTUAN KEGIATAN PERBASI
28 BANTUAN KEGIATAN PABSI
29 BANTUAN KEGIATAN FHI
Sumber: Koni Kabupaten Tulungagung, diolah, 2021

Adapun hasil yang didapat dari pelaksanaan kegiatan pemeriksaan/review laporan
pertanggungjawaban cabang olahraga adalah bahwa review laporan pertanggungjawaban
tersebut sesuai dengan aturan yang berlaku. Dikarenakan dana pembinaan prestasi
olahraga yang dikelola oleh cabang olahraga berasal dari dana hibah dari pemerintah
daerah Kabupaten Tulungagung, maka pelaporannya (laporan pertanggungjawaban)
harus sesuai dengan kaidah dan aturan pemerintah yang berlaku di Republik Indonesia.

D. PENUTUP

Simpulkan hasil kegiatan dan saran kedepan/perbaikan bagi keberlanjutan program
adalah sebagai berikut:

Kesimpulan

Koni Kabupaten Tulungagung merupakan sebuah lembaga non pemerintah selaku
pembina kegiatan olahraga prestasi di Kabupaten Tulungagung yang berfungsi sebagai
jembatan dari pemerintah daerah Kabupaten Tulungagung sebagai pemberi dana hibah
pembinaan kegiatan olahraga prestasi di Kabupaten Tulungagung dengan cabang
olahraga sebagai pelaksana kegiatan olahraga prestasi di Kabupaten Tulungagung. Untuk
menjamin akuntabilitas laporan pertanggungjawaban cabang olahraga dalam
melaksanakan fungsinya, maka auditor internal Koni Kabupaten Tulungagung
melakukan pemeriksaan/review laporan pertanggungjawaban cabang olahraga secara
berkala sesuai waktu yang telah ditentukan. Laporan pertanggungjawaban cabang
olahraga yang selama ini sudah di periksa/direview oleh auditor internal Koni Kabupaten
Tulungagung sudah sesuai dengan kaidah dan aturan yang berlaku serta sesuai dengan
pelaksanaan kegiatan pembinaan olahraga prestasi di Kabupaten Tulungagung.

Saran

Kegiatan pembinaan olahraga prestasi oleh cabang olahraga di Kabupaten
Tulungagung harus selalu dipantau dan diperiksa laporan pertanggungjawabannya untuk
menjamin akuntabilitas laporan pertanggungjawaban tersebut.
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